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ABSTRAK

Widya Rahmi : Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E untuk
Meningkatkan Kemampuan  Pemahaman  Konsep
Matematis Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Payakumbuh
Tahun Pelajaran 2013/2014

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan dasar
dalam mempelajari matematika. Namun berdasarkan hasil observasi di kelas X
SMA Negeri 3 Payakumbuh diketahui bahwa kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa masih rendah. Hal ini disebabkan oleh karena pembelajaran yang
diberikan guru belum mampu membangun kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa dengan maksimal. Salah satu upaya yang dilakukan yaitu
menerapkan model pembelajaran learning cycle 5E yang terdiri atas 5 tahapan
yaitu engagement, exploration, explanation, elaboration, dan evaluation. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa selama diterapkan model pembelajaran learning cycle SE
dan apakah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang belajar dengan
model pembelajaran learning cycle 5E lebih baik daripada siswa yang belajar
dengan pembelajaran konvensional di kelas X SMA Negeri 3 Payakumbubh.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriprif dan kuasi eksperimen.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Randomized Control Group Only
Design. Populasi penelitian adalah siswa kelas X unggul di SMA Negeri 3
Payakumbuh. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik random sampling
sehingga diperoleh kelas X3 sebagai kelas eksperimen dan kelas X4 sebagai kelas
kontrol.

Berdasarkan analisis data kuis diperoleh kesimpulan bahwa selama
penerapan model pembelajaran learning cycle 5E indikator menyatakan ulang
sebuah konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematika, menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu, dan
mengaplikasikan konsep/algoritma dalam pemecahan masalah mengalami
peningkatan. Dari analisis data tes kemampuan pemahaman konsep matematis,
diperoleh p-value = 0,038. Oleh karena p-value kurang dari taraf nyata (o = 0,05)
maka H, ditolak yang berarti kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
yang belajar dengan model pembelajaran learning cycle SE lebih baik daripada
siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional di kelas X SMA Negeri 3
Payakumbubh.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Saat ini, paradigma pembelajaran matematika telah berubah dari siswa
diberikan konsep menjadi siswa membangun pengetahuannya sendiri tentang
konsep. Pembelajaran yang awalnya didominasi oleh guru berubah menjadi
pembelajaran yang menempatkan guru sebagai fasilitator agar siswa aktif
menemukan konsep-konsep matematika. Dengan paradigma Dbaru ini,
pembelajaran matematika tidak hanya memberi kesempatan bagi siswa untuk
mampu menguasai ilmu matematika tetapi juga dapat menumbuhkan beberapa
karakter pada siswa. Hal ini didukung oleh pendapat Sumarmo (2003: 3) yang
menyatakan bahwa “pembelajaran matematika memberi peluang berkembangnya
kemampuan menalar logis, sistimatik, kritis, cermat, kreatif, menumbuhkan rasa
percaya diri, rasa keindahan terhadap keteraturan sifat matematika, serta
mengembangkan sikap obyektif dan terbuka”.

Mengingat besarnya peranan pembelajaran matematika bagi siswa,
pemerintah Indonesia menaruh perhatian yang besar terhadap pelajaran
matematika. Matematika dimasukkan ke dalam kelompok mata pelajaran wajib
yang diajarkan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Selain itu,
pemerintah menetapkan tujuan-tujuan pembelajaran matematika di sekolah
sebagai acuan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran. Pada Standar Isi (SI)

mata pelajaran matematika untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah



(Wardhani, 2008:1) dinyatakan bahwa tujuan mata pelajaran matematika di
sekolah adalah agar siswa mampu:

1. memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah.

2. menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika

3. memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang diperoleh

4. mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah

5. memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya
diri dalam pemecahan masalah.

Untuk melihat pencapaian tujuan pembelajaran matematika, dilakukan
observasi di kelas X SMA Negeri 3 Payakumbuh pada tanggal 24 Februari 2014
sampai tanggal 2 Maret 2014. Dari hasil observasi terlihat bahwa siswa kelas X
SMA Negeri 3 Payakumbuh memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis
yang rendah. Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa pada ulangan harian tentang
penarikan kesimpulan dari beberapa pernyataan. Soal pada ulangan harian itu
adalah sebagai berikut.

Diketahui argumentasi berikut ini:

Dp—gq 2)p—q Jp—q
~p ~q [r p—r
~q p—r q—r

Manakah argumentasi yang sah? Berikan alasanmu!
Siswa memberikan beragam jawaban dan alasan untuk menjawab
pertanyaan tersebut. Dari 32 orang siswa, 5 orang siswa menjawab semua

argumentasi benar, 20 orang siswa menjawab hanya argumentasi 1 yang benar, 3



orang siswa menjawab argumentasi 1 dan 2 yang benar, 1 orang siswa menjawab
hanya argumentasi 1 dan 3 yang benar, dan selebihnya tidak menjawab. Dari
semua siswa yang menjawab, hanya 7 orang siswa yang memberikan alasan
jawaban mereka. Berikut adalah contoh alasan jawaban siswa untuk menentukan
argumentasi yang benar.

E “ —~

_}' = Y

B ~¢
i —
‘ Gambar 1

Contoh Alasan Jawaban Siswa dengan Mencoret
Pernyataan yang Sama

g o
= E‘Q=7 g‘ =7 VMye olere
S ~a

Gambar 2
Contoh Alasan Jawaban Siswa dengan Modus Tollens

Pada Gambar 1 terlihat bahwa siswa hanya mencoret pernyataan yang
sama untuk menarik kesimpulan. Setelah ditanyai, siswa mengatakan bahwa
mereka tidak mengenal metode silogisme, modus Tollens, dan modus Ponen
dalam menarik kesimpulan. Mereka hanya langsung mencoret pernyataan yang
sama untuk menarik kesimpulan seperti yang selama ini mereka pelajari. Selain
itu, ada juga siswa yang sudah menggunakan modus Tollens untuk menarik

kesimpulan seperti terlihat pada Gambar 2. Siswa memilih argumentasi 1 sebagai



jawaban yang benar karena argumentasi 1 adalah metode penarikan kesimpulan
dengan modus Tollens, padahal konsep modus Tollens yang benar adalah jika
premis 1: p — q dan premis 2: ~q, maka kesimpulannya adalah ~p.

Berdasarkan jawaban yang diberikan siswa dalam menarik kesimpulan
dari beberapa pernyataan, bisa dikatakan siswa belum memahami dengan benar
metode-metode dalam menarik kesimpulan dan cenderung miskonsepsi dalam
menarik kesimpulan dengan hanya mencoret pernyataan yang sama. Jika
dikaitkan dengan indikator pemahaman konsep maka siswa belum bisa
menyatakan ulang konsep dalam penarikan kesimpulan dan belum mampu
melakukan prosedur yang benar dalam penarikan kesimpulan beberapa
pernyataan.

Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang rendah
disebabkan pembelajaran yang diberikan guru belum mampu membangun
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan maksimal.
Pembelajaran dimulai dengan penyampaian materi pelajaran oleh guru.
Penyampaian materi pelajaran ini cenderung berlangsung satu arah sehingga siswa
kurang dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran. Siswa tidak mengalami sendiri
bagaimana mendapatkan konsep sehingga mereka tidak membangun pengetahuan
sendiri tentang konsep. Pembelajaran seperti ini menjadi kurang bermakna bagi
siswa sehingga konsep-konsep yang disampaikan guru tidak dapat dipahami
dengan baik oleh siswa.

Pemahaman konsep matematis yang rendah akan membuat siswa

semakin sulit untuk menguasai kemampuan matematika lainnya, yaitu pemecahan



masalah, komunikasi, penalaran dan koneksi matematika. Selain itu, kemampuan
pemahaman konsep matematis yang rendah juga berdampak pada kemandirian
siswa dalam belajar. Siswa yang tidak paham konsep cenderung mencontek
jawaban temannya tanpa mengerti dengan jawaban tersebut. Kemampuan
pemahaman konsep matematis yang rendah berdampak pada rendahnya hasil
belajar siswa. Pada ulangan harian tentang logika matematika 32,25 % siswa yang
tuntas.

Untuk mengatasi masalah ini, diterapkan suatu model pembelajaran
berbasis konstruktivisme yaitu model pembelajaran learning cycle 5SE.
Pembelajaran dengan learning cycle SE terdiri atas 5 tahap, yaitu pembangkitan
minat (engagement), eksplorasi (exploration), penjelasan (explanation), elaborasi
(elaboration), dan evaluasi (evaluation). Menurut Wena (2011: 171-172), pada
tahap engagement, guru berusaha membangkitkan dan mengembangkan minat dan
keingintahuan siswa tentang topik yang akan diajarkan. Pada tahap exploration,
dibentuk kelompok-kelompok kecil antara 2-4 siswa kemudian diberi kesempatan
untuk bekerja sama tanpa pembelajaran langsung dari guru untuk menemukan
konsep. Pada tahap explanation, guru dituntut mendorong siswa untuk
menjelaskan suatu konsep dengan kalimat atau pemikiran mereka sendiri,
meminta bukti dan klarifikasi atas penjelasan siswa, dan saling mendengar secara
kritis penjelasan antarsiswa atau guru. Selanjutnya pada tahap elaboration, siswa
menerapkan konsep dan keterampilan yang telah dipelajarinya dalam situasi baru.
Terakhir pada tahap evaluation, guru dapat mengamati pengetahuan dan

pemahaman siswa dalam menerapkan konsep baru.



Pembelajaran dengan model learning cycle SE diyakini dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa karena /earning
cycle 5SE merupakan suatu model pembelajaran berbasis konstruktivisme yang
menyediakan pembelajaran tentang konsep baru atau pemahaman yang mendalam
tentang konsep yang telah diketahui (Tuna, 2013: 74). Pembelajaran dirancang
sesuai paham konstruktivisme sehingga siswa dapat membangun pengetahuannya
sendiri tentang konsep. Jika siswa diberi kesempatan untuk membangun
pengetahunnya sendiri tentang konsep, maka siswa akan tahu dari mana dan
kapan suatu konsep digunakan. Menurut Susanto (2013: 208), “pembelajaran
yang mengarah pada upaya pemberian pemahaman pada siswa adalah
pembelajaran yang mengarahkan siswa memahami apa yang mereka pelajari, tahu
kapan, dimana, dan bagaimana menggunakannya”. Selain itu siswa juga diberikan
kesempatan untuk menerapkan konsep yang telah didapatkannya. Hal ini
didukung oleh pendapat Sumarmo (2010: 4) bahwa “pemahaman matematika
meliputi mengenal, memahami, dan menerapkan konsep, prosedur, prinsip, dan
ide matematika”.

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Learning Cycle 5E untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas X SMA N 3 Payakumbuh Tahun
Pelajaran 2013/2014*.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi

adanya beberapa permasalahan sebagai berikut.



1. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas X SMA Negeri 3
Payakumbuh masih rendah.

2. Pembelajaran yang diberikan guru belum mengembangkan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa dengan maksimal.

3. Hasil belajar siswa rendah

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, masalah yang dibahas dalam penelitian
ini dibatasi pada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas X SMA

Negeri 3 Payakumbuh yang masih rendah.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah perkembangan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa selama diterapkan model pembelajaran learning cycle 5E di kelas X
SMA Negeri 3 Payakumbuh?

2. Apakah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang belajar dengan
model pembelajaran learning cycle 5SE lebih baik daripada siswa yang belajar
dengan pembelajaran konvensional di kelas X SMA Negeri 3 Payakumbuh?

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa yang belajar dengan model pembelajaran learning cycle SE lebih

baik daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional di kelas X

SMA Negeri 3 Payakumbubh.



F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. bagaimanakah perkembangan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa selama diterapkan model pembelajaran learning cycle SE di kelas X
SMA Negeri 3 Payakumbuh.

2. apakah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang belajar dengan
model pembelajaran learning cycle SE lebih baik daripada siswa yang belajar
dengan pembelajaran konvensional di kelas X SMA  Negeri 3 Payakumbuh.

G. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagi Peneliti

Penelitian ini menjadi pengalaman baru bagi peneliti sebagai calon guru
dalam menerapkan model pembelajaran learning cycle SE.

2. Bagi Guru

Learning cycle 5E diharapkan dapat menjadi sebagai salah satu alternatif
model pembelajaran matematika yang dapat diterapkan guru di sekolah.

3. Bagi Siswa

Learning cycle 5E diharapkan dapat meningkatkan kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa.



BABV

PENUTUP
Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
Selama penerapan model pembelajaran learning cycle 5E indikator
menyatakan ulang sebuah konsep, menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematika, menggunakan, memanfaatkan dan
memilih prosedur tertentu, dan mengaplikasikan konsep/algoritma dalam
pemecahan masalah mengalami peningkatan.
Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang belajar dengan model
pembelajaran learning cycle 5E lebih baik daripada siswa yang belajar
dengan pembelajaran konvensional di SMA Negeri 3 Payakumbuh.
Saran
Saran yang dapat dikemukan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
Guru diharapkan menerapkan model pembelajaran /earning cycle 5SE sebagai
variasi dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa.
Alokasi waktu hendaknya benar-benar dirancang sesuai dengan keadaan
siswa dan memperhatikan jadwal pelajaran di sekolah agar kelima tahapan
dalam pembelajaran learning cycle SE dapat terlaksana dengan optimal.
Penerapan model pembelajaran learning cycle S5E di kelas perlu
memperhatikan kesulitan materi pelajaran agar hasil pembelajaran yang

didapatkan lebih baik.
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